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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengukuran lanagsung di lapangan tahun (2021) di 

Kecamatan Limboto, dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel sumur yang di 

dapatkan dilapangan sebanyak 71 sampel sumur gali yang tersebar di beberapa 

wilayah pada lokasi penelitian yang terdiri dari delapan kelurahan yaitu Kelurahan 

Tenilo, Bolihuangga, Hunggaluwa, Kayubulan, Kayumerah, Hepuhulawa, 

Dutulanaa, dan Hutuo. Berdasarkan hasil analisis data kedalaman muka air tanah, 

secara spasial wilayah bagian selatan lokasi penelitian yang berada di sekitar Danau 

Limboto menunjukkan bahwa nilai kedalaman MAT termasuk kategori (dangkal), 

sedangkan daerah bagian utara lokasi penelitian menunjukkan bahwa nilai 

kedalaman MAT Termasuk kategori (sedang) dan (dalam). Dari hasil analisis 

spasial arah aliran air tanah (Flownet) pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa 

air mengalir dari daerah bagian utara lokasi penelitian ke daerah bagian selatan 

lokasi penelitian. Hasil analisis perhitungan potensi air tanah dangkal menggunakan 

metode dinamis persamaan Darcy menunjukkan bahwa wilayah yang memiliki 

potensi air tanah tinggi terdapat di Kelurahan Kayubulan dengan debit aliran 

sebanyak (756.10 m3/hari) sedangkan wilayah yang memiliki potensi air tanah 

rendah terdapat di Kelurahan Hunggaluwa dengan debit aliran (40.36 m3/hari).  
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5.2 Saran  

1. Saran untuk pemerintah  

 Bagi pemerintah dan masyarakat setempat hendaknya dapat bekerjasama 

dalam menjaga kualitas dan ketersediaan air tanah dengan baik secara 

berkelanjutan. Salah satu upaya yang harus dilakukan pemerintah yaitu 

melakukan penanaman pohon sebagai penyimpan cadangan air alami, agar 

generasi yang akan datang dapat merasakannya. 

2. Saran untuk mahasiswa  

Saran untuk mahasiswa, penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada 

wilayah yang lebih luas dalam 1 DAS, agar bisa menjadi 1 cekungan air tanah. 

Kemudian dalam pemetaan kedalaman muka air tanah sebaiknya menggunakan 

metode Kriging.  
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